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ABSTRAK 

Media bibit merupakan salah satu faktor dan penentu keberhasilan kualitas jamur. Kualitas bibit 
yang baik yaitu media pembibitan yang berasal dari biji-bijian. Media pembibitan dari biji-bijian salah satu 
yang bisa dimanfaatlan sebagai media tanam bibit F2 dikarenakan media biji-bijian sebagai sumber 
karbohidrat yang diperlukan jamur tiram selain media biji jagung. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan komposisi media pembibitan untuk peningkatan kualitas bibit jamur tiram putih. Penelitian 
ini dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi FP dan Lahan Petani desa Karanganyar, Kecamatan 
Poncokusumo, Malang pada bulan April 2020 – Oktober 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 8 perlakuan, dalam 1 taraf perlakuan ada 3 botol sebagai sampel sehingga 
terdapat 15 botol di masing-masing perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media 
tumbuh bibit F2 yang efektif yaitu perlakuan 50% biji jagung + 40% serbuk gergaji + 10% bekatul 
dikarenakan dapat memberikan pertumbuhan bibit F2 yang maksimum. 

Kata kunci : Jamur Tiram Putih, Bibit F2, Biji Jagung, Biji Kedelai, Beras, Serbuk Gergaji 

 

 
ABSTRACT 

Seed media is one of the factors and determinants of the success of the quality of oyster 
mushrooms. Good quality seedlings namely nursery media that come from seeds. Seedling media from 
seeds can be used as a medium for planting F2 seeds because the grain media is a source of 
carbohydrates needed by oyster mushrooms in addition to corn seed media. This research aims to obtain 
the composition of the nursery media to improve the quality of white oyster mushroom seeds. This 
research was conducted at the Biotechnology Laboratory Faculty of Agriculture and Farmers Land in 
Karanganyar Village, Poncokusumo District, Malang in April 2020 – October 2020. This research used 
a completely randomized design (CRD) with 8 treatments, in 1 treament level there were 3 bottles as 
samples so that there were 15 bottles in each treatment. The result showed that the effective composition 
of the F2 seedling growing media was 50% corn kernels + 10% rice bran treatment because can provide 
maximum F2 seedling growth. 

Keywords : white oyster mushrooms, F2 seeds, corn kernels, soybeans, rice, sawdust.
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